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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran Talking Stick, hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick, serta pengaruh signifikan model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi eksperimen dengan desain kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari Tahun Pelajaran 2025/2026, yang berjumlah 36 siswa, terdiri atas 18 siswa pada kelas eksperimen dan 18 siswa pada kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data berupa tes pilihan ganda yang telah melalui uji validitas. Data penelitian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS siswa pada materi komponen ekosistem dan rantai makanan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Talking Stick mengalami peningkatan hasil belajar, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 38,33 dan nilai rata-rata posttest sebesar 80,56. Sementara itu, hasil belajar IPAS siswa tanpa menggunakan model pembelajaran Talking Stick memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 41,11 dan nilai rata-rata posttest sebesar 71,67. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t_hitung sebesar 2,475798349 dan t_tabel sebesar 2,032244509, sehingga t_hitung lebih besar dari t_tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif Talking Stick berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari Tahun Pelajaran 2025/2026, sehingga model pembelajaran ini layak diterapkan untuk meningkatkan pembelajaran IPAS.
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ABSTRACT
This study aims to determine students’ learning outcomes without the use of the Talking Stick learning model, students’ learning outcomes with the use of the Talking Stick learning model, and the significant effect of the Talking Stick learning model on IPAS learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 101895 Bangun Sari in the 2025/2026 academic year. This research was conducted as an effort to improve IPAS learning outcomes in elementary schools. The research method used was a quasi-experimental design with control and experimental groups. The population of this study consisted of all fifth-grade students of SD Negeri 101895 Bangun Sari in the 2025/2026 academic year, totaling 36 students, with 18 students in the experimental class and 18 students in the control class. The data collection instrument was a multiple-choice test that had been validated. The data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing. The results showed that students’ IPAS learning outcomes on ecosystem components and food chains taught using the cooperative Talking Stick learning model improved, as indicated by the average pretest score of 38.33 and the average posttest score of 80.56. Meanwhile, students’ IPAS learning outcomes without the Talking Stick learning model obtained an average pretest score of 41.11 and an average posttest score of 71.67. Based on the hypothesis test, the t_calculated value was 2.475798349 and the t_table value was 2.032244509, indicating that t_calculated was greater than t_table. Thus, it can be concluded that the cooperative Talking Stick learning model has a significant effect on the IPAS learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 101895 Bangun Sari in the 2025/2026 academic year, and therefore this learning model is appropriate to be implemented to improve IPAS learning. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan mengembangkan potensi peserta didik. Menurut Sagala (2020), pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Salah satu mata pelajaran yang menuntut pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis adalah IPAS. Keberhasilan pembelajaran IPAS sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menerapkan metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.
Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 101895 Bangun Sari, diketahui bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas V masih tergolong rendah dan banyak siswa belum mencapai KKTP yang ditetapkan sekolah. Kondisi ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru melalui metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif, kurang termotivasi, mudah merasa bosan, serta kurang berani menyampaikan pendapat.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif Talking Stick, yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif Talking Stick pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari Tahun Pelajaran 2025/2026 penting dilakukan guna mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 36 siswa, terdiri dari kelas VA dan VB, dan seluruhnya dijadikan sampel (total sampling). Kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif Talking Stick, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran tanpa model tersebut. Kedua kelas diberikan pre-test dan post-test dengan materi, waktu, dan guru yang sama sehingga perbedaan hanya terletak pada perlakuan yang diberikan. Prosedur penelitian meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, serta analisis dan penarikan kesimpulan. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda sebanyak 10 soal pada materi Rantai Makanan yang mengukur kemampuan kognitif tingkat C4 (menganalisis) dan C5 (menyimpulkan). Analisis data dilakukan melalui uji validitas, perhitungan rata-rata, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh model Talking Stick terhadap hasil belajar siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membahas hasil dan pembahasan mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif Talking Stick terhadap hasil belajar IPAS pada materi Komponen Ekosistem dan Rantai Makanan siswa kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol dengan jumlah keseluruhan 36 siswa, masing-masing 18 siswa per kelas. Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil pre test menunjukkan rata-rata kelas VA sebesar 38,33 dan kelas VB sebesar 41,11, yang menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif tidak jauh berbeda meskipun kelas VA sedikit lebih rendah dan kemudian ditetapkan sebagai kelas eksperimen.
Setelah pre test, kelas VA diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif Talking Stick, sedangkan kelas VB diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional tanpa model Talking Stick. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun dalam modul ajar dengan alokasi waktu yang sama pada masing-masing kelas. Setelah perlakuan selesai, kedua kelas diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar akhir siswa. Hasil post test menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen mencapai 80,56, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 71,67. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model Talking Stick lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model tersebut.
Berdasarkan hasil uji normalitas, data pre test dan post test pada kedua kelas berdistribusi normal, serta hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki varians yang homogen. Selanjutnya, hasil uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,475 lebih besar daripada ttabel sebesar 2,032, sehingga H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif Talking Stick terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V. Selain meningkatkan nilai akademik, model ini juga mendorong keaktifan, keberanian, dan rasa percaya diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
KESIMPULAN 
	Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul Pengaruh Model Kooperatif Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V SDN 101895 Bangun Sari T.P 2025/2026, adalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar IPAS siswa pada materi Komponen Ekosistem dan Rantai Makanan tanpa menggunakan model kooperatif Talking Stick kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari T.P 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 71.67 (Sedang). 
2. Hasil belajar IPAS pada materi komponen ekosistem dan rantai makanan dengan menggunakan model kooperatif Talking Stick kelas V Sd Negeri 101895 Bangun Sari T.P 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 80.56 (Tinggi).
3. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dan uji hipotesis yang dilakukan maka diperoleh t hitung ˃ t tabel atau 2.475798349 > 2.032244509 maka H1 diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan penggunaan Model Kooperatif Talking Stick Pembelajaran IPAS materi komponen ekosistem dan rantai makanan di Kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari Tahun Pelajaran 2025/2026.
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